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ABSTRAK

Karyasih, Nursandi. 2021. Pengaruh Model Pembelajaran Imajinatif Dalam
Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik Menceritakan Kembali Teks Biografi di
Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang: (I) Drs. Danto, M.Pd. (II) Dra. Ismaiyati,
M.Pd.

Kata Kunci: Kemampuan, Imajinatif, Menceritakan Kembali Teks Biografi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan peserta didik menceritakan
kembali teks biografi di sekolah yang masih rendah. Peneliti menggunakan model
Imajinatif untuk kemampuan peserta didik dalam menceritakan kembali teks
biografi. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh model
pembelajaran Imajinatif dalam meningkatkan kemampuan peserta didik
menceritakan kembali teks biografi di kelas X SMK Muhammadiyah 2
Palembang? Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh
model Imajinatif terhadap kemampuan peserta didik menceritakan kembali teks
biografi di kelas X SMK Muhammadiyah 2 Palembang. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu yang menggunakan
rancangan kelompok konrtrol dan kelompok eksperimen pretest dan posttest.
Peneliti menetapkan dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas X TKJ 1
berjumlah 35 peserta didik, terdiri dari 31 peserta didik laki-laki dan 4 peserta
didik perempuan. Kelas TKJ 2 berjumlah 36 peserta didik, terdiri dari 32 peserta
didik laki-laki dan 4 peserta didik perempuan. Data penelitian ini diperoleh
melalui tes peserta didik dan wawancara terhadap guru Bahasa Indonesia yang
mengajar di kelas X SMK Muhammadiyah 2 Palembang. Data penelitian ini
dianalisis menggunakan teknik analisis data tes dan teknik wawancara.
Berdasarkan hasil deskripsi penelitian, diperoleh simpulan bahwa pengaruh model
Imajinatif terhadap kemampuan peserta didik menceritakan kembali teks biografi
di kelas X SMK Muhammadiyah 2 Palembang tergolong signifikan, karena
terbukti tp;zng lebih besar dari t.,,., pada taraf signifikan 5% dengan DK 69
(Derajat Keabsahan) 8,63 > 1,66. Hipotesis yang ditemukan, yaitu pengaruh
model Imajinatif terhadap kemampuan peserta didik menceritakan kembali teks
biografi di kelas X SMK Muhammadiyah 2 Palembang terbukti kebenarannya dan
diterima.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membina peserta didik agar
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif dalam menjalani
kehidupan. Suatu proses pendidikan dan pembelajaran dikatakan berhasil apabila
para peserta didik memperoleh perubahan ke arah yang lebih baik dalam
penambahan pengetahuan, perubahan-penguasaan keterampilan, dan perubahan
positif menuju pendewasaan sikap-perilaku. Menurut Kemendikbud (2011:400),
pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang, pengaruh ini dapat
diberikan oleh guru.

Guru diberikan kebebasan untuk mengelola kelas yang meliputi strategi,
pendekatan, model, dan teknik pembelajaran yang efektif, disesuaikan dengan
karakteristik mata pelajaran, karakteristik peserta didik, guru, dan sumber daya
yang tersedia di sekolah. Pada peserta didik agar lebih menyenangi pembelajaran
bahasa Indonesia. Melalui pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, diharapkan
peserta didik mampu berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak lepas dari kemampuan guru dalam
mengembangkan model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan
intensitas keterlibatan peserta didik secara efektif di dalam proses pembelajaran.
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada

bagaimana proses belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru



dan peserta didik. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar
peserta didik yang didesain secara sengaja, sistematika, dan berkesinambungan,
sedangkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran merupakan pihak yang
menikmati kondisi belajar.
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
melaksanakan aktivitas pembelajaran (Rahmawati, 2017:162).

Model pembelajaran imajinatif adalah cara sebuah aktivitas yang tersistem
dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta didik untuk saling
berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar berjalan
dengan baik dalam arti tujuan pembelajaran tercapai (Muslich, 199:2007 dalam
Yasmin, 2017:7--14). Rafiq (2015:38) menjelaskan bahwa model pembelajaran
imajinatif adalah model pembelajaran yang membuat kemampuan belajar menjadi
lebih optimal. Dalam proses pembelajaran imajinatif ini peserta didik diajarkan
menguasai kompetensi menulis atau mengarang secara bebas sesuai imajinasinya
sendiri-sendiri. Di sini peserta didik diberi kebebasan untuk menuangkan segala
idea tau gagasan, pendapat atau opini, imajinasi atau daya khayal, dan sebagainya
ke dalam bentuk tulisan atau karangan. Pada model imajinasi ini peserta didik
dibebaskan dalam berimajinasi, meskipun sebelumnya tidak ada proses pemberian
sugesti (Siswanto, 2016:33).

Adapun keterampilan bahasa yang meliputi empat aspek vyaitu
keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Menyimak merupakan
keterampilan yang pertama kali dipelajari-dikuasai manusia. Berbicara merupakan

kemampuan seseorang untuk mengungkapkan gagasan-pikiran-perasaan secara



lisan kepada orang lain. Membaca dan menyimak merupakan aktivitas kunci kita
mendapatkan-menguasai informasi. Dan menulis merupakan keterampilan yang
sangat kompleks (Nurjamal, 2017:2—4). Keempat aspek keterampilan berbahasa
tersebut pada kenyataannya berkaitan erat satu sama lain. Artinya, aspek yang satu
berhubungan erat dan memerlukan keterlibatan aspek lain, tidak bisa tidak.
Karena hubungannya itulah, maka keempat aspek keterampilan berbahsa itu lazim
disebut catur tunggal keterampilan berbahasa atau empat serangkai keterampilan
berbahasa.

Oleh karena itu menceritakan kembali dapat diatikan juga sebagai
bercerita. Bercerita merupakan termasuk kedalam keterampilan berbicara.
Menceritakan diartikan sebagai: (1) menuturkan cerita (kepada); (2) memuat
cerita; dan (3) mengatakan (memberitahukan) sesuatu kepada (Depdiknas 2005
dalam Lestari, 2014:3). Kegiatan menceritakan kembali dapat dilakukan apabila
sebelumnya pencerita memiliki informasi yang didapat dari hasil membaca atau
menyimak. Menceritakan kembali adalah menyampaikan, mengungkapkan, atau
memaparkan informasi dari hasil membaca atau menyimak kepada orang lain
dengan tujuan agar orang lain dapat mengetahui dan memahami apa yang
pencerita sampaikan.

Menurut Kemendikbud (2011:54) biografi adalah riwayat hidup seseorang.
Biografi adalah riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain. Dalam
biografi disajikan sejarah hidup, pengalaman-pengalaman, sampai kisah sukses
orang yang sedang diulas Kemendikbud (2016:209). Menurut umumnya, biografi
menampilkan tokoh-tokoh terkenal, orang sukses, atau orang yang telah berperan
besar dalam suatu hal yang menyangkut kehidupan orang banyak. Membaca
sebuah biografi akan memperkaya wawasan dan sebagai teladan agar dapat

menjalani kehidupan dengan baik dan mengisi hidup dengan karya yang



bermanfaat, tentunya hal itu tidak hanya bermanfaat bagi diri sendiri, tetapi juga
orang lain. Teks biografi termasuk ke dalam teks narasi (Kemendikbud,
2016:209).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
pada peserta didik kelas X dan dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Imajinatif dalam Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik Menceritakan
Kembali Teks Biografi di Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Palembang.”

Hasil penelitian terdahulu merupakan referensi bagi peneliti untuk
melakukan penelitian ini. Penelitian tersebut dilakukan oleh Rahmawati (2017)
dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran Imajinatif Dalam
Keterampilan Mengarang Pada Siswa SMP Dwiguna Depok™. Penelitian ini
menjelaskan bagaimana penerapan model pembelajaran imajinatif untuk
meningkatkan keterampilan mengarang peserta didik pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMP Dwiguna Depok. Dengan mengacu pada tujuan penelitian, yaitu
mendeskripsikan bagaimana peningkatan keterampilan tindakan kelas (PTK).

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang dilakukan oleh Rahmawati
memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Pengembangan model pembelajaran
imajinatif memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
dalam mengarang. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan guru dengan ketuntasan belajar
meningkat dari siklus | yaitu 70,73%, siklus Il yaitu 80,50%, dan Siklus Il yaitu
90,24% pada siklus ini ketuntasan belajar siswa klasikal telah tercapai, 2)
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan.

Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu, persamaannya
terletak pada model pembelajaran yaitu model pembelajaran imajinatif sedangkan

perbedaannya terletak pada materi dan objek penelitian. Materi yang digunakan



oleh peneliti terdahulu yaitu mengarang pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dan objek penelitian peserta didik SMP Dwiguna Depok sedangkan materi yang
digunakan oleh peneliti yaitu menceritakan kembali teks biografi dan objek

penelitian peserta didik kelas X TKJ SMK Muhammadiyah 2 Palembang.

B. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti serta menghindari keluasan

penelitian dan agar tidak menyimpang dari ruang lingkup penelitian, maka peneliti
membatasi pokok masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang diterapkan adalah imajinatif, pada kelas
eksperimen dan model pembelajaran klasik pada kelas kontrol.

2. Kemampuan yang diukur adalah kemampuan menceritakan kembali teks
biografi.

3. Penelitian ini dilakukan pada kelas X semester genap tahun pelajaran 2021 di

sekolah SMK Muhammadiyah 2 Palembang pada materi teks biografi.

C. Rumusan Masalah

“Rumusan masalah adalah suatu pertanyaan yang akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data” (Sugiyono, 2019:63). Masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh model pembelajaran imajinatif
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik menceritakan kembali teks

biografi di kelas X SMK Muhammadiyah 2 Palembang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
“Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang hendak dicapai dalam
penelitian” (Dwiloka, 2012: 28). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pengaruh model Imajinatif terhadap kemampuan peserta didik
menceritakan kembali tekas biografi di kelas X SMK Muhammadiyah 2

Palembang.



2. Manfaat Penelitian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2013) dalam Perawati
(2019:5) mengatakan, “Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian nanti,
baik bagi kepentingan pengembangan program maupun ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu dalam manfaat penelitian ini harus diuraikan secara terperinci”. Adapun
manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Manfaat Secara Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman secara langsung sehingga dapat mengetahui situasi dan kondisi yang
dialami peserta didik, pada umumnya dan khususnya peserta didik di kelas X
SMK Muhammadiyah 2 Palembang.
b. Manfaat Secara Praktis

1) Peserta didik: terciptanya suasana belajar yang menggeser kebiasaan peserta
didik dari belajar menunggu guru menjadi belajar inisiatif sendiri she ingga
bagi mereka belajar adalah kebutuhan dan menyenangkan.

2) Guru: diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran imajinatif ini,
dapat memberikan masukan model pembelajaran yang bervariasi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik.

E. Hipotesis Penelitian

“Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul” (Arikunto,
2014:110). Berdasarkan pendapat di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai

berikut.



Ho: Model Imajinatif dinyatakan tidak ada pengaruh dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik menceritakan kembali teks biografi di kelas X

SMK Muhammadiyah 2 Palembang, jika tp;sn,g, Sama dengan atau lebih

besar dari pada harga t,,;.; pada taraf signifikan 5%.

H,: Model Imajinatif ada pengaruh dalam meningkatkan kemampuan peserta
didik menceritakan kembali teks biografi di kelas X SMK Muhammadiyah 2
Palembang, jika tpirng lebih kecil dari pada harga ty.p.; pada taraf
signifikan 5%.

Berdasarkan rumusan hipotesis di atas, peneliti memilih hipotesis (H,)
bahwa Model Pembelajaran Imajinatif ada pengaruh dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik menceritakan kembali teks biografi di kelas X SMK
Muhammadiyah 2 Palembang, jika tp;.,»4 lebih kecil dari pada harga .y, pada

taraf signifikan 5%.

F. Variabel Penelitian

“Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2019:67). Dalam
penelitian ini peneliti mengambil judul pengaruh model pembelajaran imajinatif
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik menceritakan kembali teks
biografi di kelas X SMK Muhammadiyah 2 Palembang. Maka di sini ada variabel
yang mempengaruhi (variabel independen/bebas) dan ada variabel yang
dipengaruhi (variabel dependen/terikat) sebagai berikut:

1. Variabel bebas : Model pembelajaran imajinatif

2. Variabel terikat : Kemampuan menceritakan kembali peserta didik
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